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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi pengunjung 
perpustakaanterhadap layanan open access sebagai langkah awal perpustakaan memberi kebebasan 
kepada pengunjungnya untuk dapat langsung memilih koleksi yang dibutuhkan dari rak koleksi. 
Desain penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Informan penelitian ini 
berjumlah lima orang sesuai dengan kriteria informan yang telah ditentukan menggunakan cara 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan 3 cara yaitu, 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini presepsi pengguna perpustakaan terhadap layanan 
open access di Perpustakaan STIE Tri Bhakti yaitu terkait dengan layanan open access sudah 
memudahkan pengguna dalam memenuhi kebutuhan informasinya. Kemudahan dalam penelusuran 
informasi karena telah menggunakan otomasi perpustakaan dan pengguna dapat melakukan 
penelusuran dimana pun asal terhubung dengan internet. Strategi yang telah dilakukan pustakawan 
untuk meningkatkan layanan diantaranya strategi dalam layanan sirkulasi, strategi layanan referensi 
dan strategi dalam layanan penelusuran informasi, ketiga hal ini sudah mampu membantu mahasiswa 
untuk melayani mahasiswa dengan baik. Fasilitas dan layanan yang sudah mencukupi dan layak 
digunakan. Harapan pemustaka untuk menambah dan mengupdate koleksi perpustakaan serta 
menambah layanan akses database yang dilengkapi dengan fasilitas komputer di perpustakaan. 
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Info Artikel 




Sebagaimana dalam undang-undang No 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan menyatakan 
bahwa, pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat, 
atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan dan sikap pemustaka, kebutuhan 
informasi pemustaka, identifikasi kebutuhan informasi pemustaka dan diakhiri dengan sumber 
informasi bagi pemustaka. Layanan di perpustakaan terbagi menjadi dua layanan yaitu layanan teknis 
dan layanan pengguna. Yang dimaksud dengan layanan teknis adalah layanan yang menyangkut 
pekerjaan dalam mempersiapkan buku agar nantinya buku tersebut dapat digunakan oleh pengguna 
perpustakaan. Sedangkan layanan pengguna adalah aktifitas perpustakaan dalam memberikan jasa 
layanan kepada pengguna perpustakaan, khususnya kepada anggota perpustakaannya.  
Sistem layanan di perpustakaan terbagi atas dua sistem yaitu sistem terbuka dan tertutup. 
Dalam sistem pelayanan terbuka perpustakaan memberi kebebasan kepada pengguna untuk dapat 
masuk dan memilih sendiri koleksi yang diinginkannya dari rak koleksi. Petugas hanya mencatat 
apabila koleksi tersebut akan dipinjam serta dikembalikan. Sedangkan sistem pelayanan tertutup 
adalah kebalikan dari sistem terbuka, pengunjung tidak boleh masuk ke ruangan koleksi, tetapi yang 
dibutuhkannya harus diambilkan oleh petugas. Penelusuran/pencarian koleksi harus melalui katalog. 
Petugas selain mencatat peminjaman dan pengembalian, juga mengambilkan dan mengembalikan 
koleksi ke rak. 
Perpustakaan STIE Tri Bhakti mulai melakukan pergantian sistem perpustakaan menjadi 
terbuka semenjak tahun 2018, karena melihat kebutuhan informasi pengguna yang terus meningkat. 
Pergantian sistem ini juga dilatarbelakangi oleh keterbukaan informasi pada zaman sekarang. Saat ini 
sulit ditemukan perpustakaan perguruan tinggi yang masih menganut sistem tertutup karena dengan 
menggunakan sistem tertutup segala bentuk fasilitas terbatas penggunaannya. Sistem terbuka di 
Perpustakaan STIE Tri Bhakti membawa perubahan mulai dari jenis layanan yang disediakan dan 
fasilitas-fasilitas yang digunakan. Saat ini, banyak pengguna yang datang ke perpustakaan dan masih 
belum memahami bagaimana cara menggunakan fasilitas-fasilitas perpustakaan karena pergantian 
sistem merubah seluruh peraturan di perpustakaan.  
Dengan demikian, penelitian ini akan mengungkap bagaimana presepsi mengguna dengan 
keterbukaan sistem layanan Perpustakaan STIE Tri Bhakti. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 
dapat mengetahui bagaimana para pengguna mendiskripsikan perpustakaan dengan sistem terbuka. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tentangpersepsi pengguna perpustakaan terhadap penerapan layanan open access di 
Perpustakaan STIE Tri Bhakti ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, desain penelitiannya 
deskriptif dan metode yang digunakan adalah studi kasus. Metode kualitatif digunakan dalam 
penelitian ini agar mendapatkan hasil yang mendalam tentang penerapan layanan open access di 
Perpustakaan STIE Tri Bhakti. 
Objek penelitian ini adalah Penerapan Layanan Open Access di Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Tri Bhakti Bekasi. Subjek penelitian ini yaitu mahasiswa, dosen, dan staff. Sedangkan untuk 
Informan penelitian adalah subjek yang memahami objek penelitian sebagai pelaku maupun orang 
lain yang memahami objek penelitian. (Bungin, 2009 :76). 
Teknik pengambilan sampel pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan cara 
purposivesampling, adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, 
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan, atau mungkin 
dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang 
diteliti (Sugiyono, 2009: 218-219). 
Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi pengguna perpustakaan terhadap penerapan 
layanan open accessdi Perpustakaan STIE Tri Bhakti, sedangkan indikator dalam penelitian ini adalah 
1. Persepsi pengguna terhadap layanan open access di perpustakaan 2. Kepuasan pengguna dalam 
menelusur informasi di perpustakaan 3. Strategi yang dilakukan pustakawan untuk meningkatkan 
layanan 4. Presepsi pengguna terhadap layanan dan fasilitas yang disediakan perpustakaan 5. Harapan 
pemustaka terhadap koleksi perpustakaan. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa catatan 
hasil wawancara dan observasi lapangan secara langsung yang dilakukan oleh penulis tentang 
kejadian, kondisi yang ada di perpustakaan serta hal-hal yang berkaitan dengan layanan open access. 
Kemudian data sekunder yang merupakan pendukung informasi dari data primer yang diperoleh dari 
hasil data studi pustaka dan penulis membaca literatur-literatur untuk menunjang penelitian danyang 
berkaitan dengan kajian penelitian. Adapun teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. 
Setelah data terkumpul, kemudian data dianalisis dengan menggunakan 3 (tiga) cara yaitu: 
reduksi data, penyajian data, penarikan/verifikasi kesimpulan.Untuk menentukan kebenaran dari 
sebuah penelitian diperlukan uji keabsahan data. Uji keabsahan data dalam penelitian ini adalah 
dengan cara uji kredibilitas. Dalam penelitian ini uji kredibilitas yang dilakukan adalah dengan 
triangulasi. 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2009: 273). Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 
(Sugiyono, 2009: 274).  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Presepsi pengguna perpustakaan terhadap layanan open access di Perpustakaan STIE Tri 
Bhakti yaitu terkait dengan layanan open access yang memudahkan mahasiswa dalam memenuhi 
kebutuhan informasinya.Kemudahan dalam penelusuran informasi karena telah menggunakan otomasi 
perpustakaan dan pengguna dapat melakukan penelusuran dimana pn asal terhubung dengan jaringan 
internet. Strategi yang telah dilakukan pustakawan untuk meningkatkan layanan diantaranya strategi 
layanan sirkulasi (Peminjaman, pengembalian, perpanjang dan remainder pengembalian buku) strategi 
layanan referensi (Adanya layanan pencarian e-book, e-jorunal, dan informasi lainnya yang 
dibutuhkan dengan menghubungi pihak perpustakaan melalui sosial media atau email) dan strategi 
layanan penelusuran informasi (Membantu pengguna dalam mencari informasi baik koleksi tercetak 
ataupun koleksi non cetak). Fasilitas dan layanan yang sudah mencukupi dan layak digunakan, dan 
harapan pemustaka untuk menambah dan mengupdate koleksi perpustakaan serta menambah layanan 




 Presepsi pengguna perpustakaan terhadap penerapan layanan open access di Perpustakaan 
STIE Tri Bhakti. 
1. Layanan Open Access 
Secara harfiyah, jelas bahwa „open access’ berarti akses terbuka.Sistem layanan terbuka 
merupakan bagian dari sistem layanan perpustakaan. Menurut Lasa (1994: 5) “Suatu layanan 
yang memungkinkan pengguna untuk masuk ke ruang koleksi untuk memilih, mengambil 
sendiri koleksi yang sesuai”. Sedangkan menurut Debdikbud dalam buku Pedoman Umum 
Pengelolaan Koleksi Perpustakaan Perguruan Tinggi (1999: 33) “Sistem layanan terbuka 
adalah sistem yang memberikan kebebasan kepada pengguna perpustakaan memilih dan 
mengambil sendiri bahan pustaka yang dikehendakinya dari ruang koleksi”. 
Dalam hal ini akses terbuka maksudnya adalah akses yang memberikan kebebasan kepada 
pengguna secara langsung dalam mencari, memilih, dan menentukan koleksi perpustakaan 
yang sesuai dengan kebutuhan. Di Perpustakaan STIE Tri Bhakti sudah menggunakan 
layanan open access semenjak tahun 2018. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 
informan dan survey langsung ke perpustakaandapat disimpulkan jika pengguna sangat 
terbantu dengan layanan open access ini karena memudahkan mereka dalam mencari bahan 
pustaka di rak. Hal ini tentu saja sangat membantu pengguna karena sebelum open access 
pengguna merasa kesulitan dalam mengakses koleksi langsung ke rak. Pengguna sangat 
berharap jika layanan open access yang diterapkan di perpustakaan sekarang ini akan 
membawa perubahan terhadap budaya membaca civitas akademika di STIE Tri Bhakti. 
 
 
2. Penelusuran Informasi 
Penelusuran informasi merupakan jasa aktif untuk menjawab pertanyaan/permintaan 
informasi dari pengguna dalam suatu masalah yang dihadapi pengguna perpustakaan. 
Penelusuran informasi merupakan kegiatan untuk mencari/menemukan kembali kepustakaan 
yang pernah terbit atau pernah ada mengenai sesuatu bidang ilmu tertentu. Mencari dan 
menelusur informasi dan sumber-sumber informasi yang terekam terutama informasi yang 
berhubungan dengan data dan fakta yang bersifat edukatif, fiktif, imajinatif, dan informatif 
yang menunjang kegiatan penelitian yang sudah disimpan di perpustakaan untuk segala jenis 
dan tingkatan. Dapat disimpulkan jika penelusuran informasi di perpustakaan merupakan 
suatu kegiatan untuk menemukan kembali informasi yang tersimpan di perpustakaan baik 
tercetak ataupun non cetak. 
Perpustakaan STIE Tri Bhakti sudah menggunakan sarana online public access catalogue 
(OPAC) untuk mempermudah penelusuran informasinya. Adanya OPAC ini akan dapat 
membantu dalam menemukan koleksi bahan pustaka di rak koleksi. Berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan dapat disimpulkan, dengan adanya OPAC di perpustakaan 
sangat membantu pengguna yaitu civitas akademika dalam menemukan koleksi bahan pustaka 
di rak. Selain itu, OPAC Perpustakaan STIE Tri Bhakti ini sudah bisa diakses dimana saja, 
asalkan terhubung dengan internet. Dengan adanya fasilitas ini maka akan sangat 
memudahkan pengguna dalam melakukan pengecekkan ketersediaan koleksi yang ada di 
perpustakaan dan mempermudah pengguna dalam menemukan koleksi bahan pustaka di rak. 
Selain itu, Pengguna di Perpustakaan STIE Tri Bhakti tidak hanya melakukan penelusuran 
informasi untuk koleksi tercetak seperti buku, jurnal, skripsi dan lainnya tetapi juga koleksi 
non cetak. Perpustakaan STIE Tri Bhakti juga memberikan layanan penelusuran Informasi 
terhadap koleksi e-jurnal, e-book beserta koleksi CDjika pengguna membutuhkannya. Dengan 
adanya layanan penelusuran ini pengguna sangat terbantu untuk mendapatkan informasi yang 
diperlukannya. 
3. Strategi peningkatan layanan 
Strategi adalah cara yang digunakan untuk meningkatkan layanan di perpustakaan agar lebih 
bermanfaat dan maksimal digunakan oleh pengguna perpustakaan. Di Perpustakaan STIE Tri 
Bhakti berbagai macam strategi telah dilakukan oleh pustakawan untuk meningkatkan 
layanan, diantaranya di bagian sirkulasi staff perpustakaan telah memberikan layanan untuk 
remainder anggota, hal ini dilakukan untuk meningkatkan tingkat kedisiplinan pengguna. 
Layanan sirkulasi juga siap menerima segala macam permintaan pengguna diluar jam kerja. 
Disamping itu untuk mengetahui siapa saja yang berkunjung ke perpustakaan, perpustakaan 
telah menyediakan visitor counter untuk mengetahui statistik pengunjung di perpustakaan. 
Untuk layanan referensi, strategi yang dilakukan adalah layanan untuk pencarian e-book, e-
jurnal dan informasi lainnya yang dibutuhkan oleh pengguna. Perpustakaan bersedia 
mencarikan referensi tambahan berupa e-book dan e-jurnal bagi mahasiswa yang 
memerlukan. Layanan ini dapat digunakan kapan saja pengguna membutuhkan. Cara 
memanfaatkan layanan ini sangat mudah yaitu cukup dengan cara menghubungi perpustakaan 
lewat email atau lewat sosial media perpustakaan. Adanya layanan ini akan membantu 
pengguna kapan pun mereka membutuhkan. 
Sedangkan untuk layanan penelusuran informasi, staff perpustakaan bersedia membantu 
pengguna yang ingin mencari koleksi baik koleksi tercetak ataupun koleksi non cetak. Pada 
setiap tahun ajaran baru perpustakaan akan melakukan pendidikan pemakai mengenai 
bagaimana cara melakukan penelusuran dan mengenalkan beberapa fasilitas perpustakaan 
kepada seluruh calon pengguna. 
 
4. Fasilitas dan Layanan 
Fasilitas dan layanan adalah dua hal yang perlu diperhatikan demi keyamanan pengunjung 
perpustakaan. Perpustakaan STIE Tri Bhakti memiliki berbagai macam fasilitas, diantaranya 
ruangan lesehan, meja diskusi, dan meja individual, wifi,  BI Corner dan juga fasilitas akses 
komputer pada BI corner dan fasilitas loker. Sedangkan layanan perpustakaan terdiri dari 
layanan sirkulasi yang mengatur arus keluar masuk buku, kemudian layanan referensi yang 
bisa digunakan oleh pengguna untuk bertanya informasi mengenai perpustakaan, layanan 
penelusuran informasi yang berfungsi untuk membantu mahasiswa dalam melakukan temu 
kembali koleksi, kemudian layanan pendidikan pemakai dan lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara, pengguna merasa sudah cukup puas terhadap fasilitas dan 
layanan yang disediakan oleh perpustakaan. Pengguna merasa terbantu dalam melakukan 
penelusuran informasi dan juga terbantu dengan adanya fasilitas yang disediakan oleh 
perpustakaan. Dengan layanan yang terbuka pengguna diharapkan mampu menggunakan 
semua fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan. 
Disamping itu ada fasilitas yang belum disediakan oleh perpustakaan yaitu komputer yang 
diperuntukkan untuk mahasiswa, dengan adanya komputer yang terhubung dengan wifi di 
perpustakaan, akan sangat membantu pengguna dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
dosen dan juga akan sangat membantu dalam mengakses informasi dari internet. 
5. Harapan Pengguna 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan jika pengguna sangat berharap adanya 
fasilitas akses komputer di perpustakaan. Perpustakaan diharapkan dapat menyediakan 
komputer yang memiliki akses internet dan dapat digunakan oleh mahasiswa dalam membuat 
tugas atau mengakses informasi dari internet. Selain menambah akses komputer di 
perpustakaan pengguna juga mengharapkan untuk mengupdate koleksi-koleksi perpustakaan 
karena banyaknya koleksi dengan tahun lama di perpustakaan. Fasilitas yang lengkap dan 
koleksi yang update diharapkan bisa membantu pengguna dalam mencari informasi dan 
meningkatkan kemampuan akademis pengguna. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan. 
1. Dengan diterapkannya sistem layanan terbuka ini, pengguna merasa lebih mudah dalam 
menemukan informasi yang dibutuhkan di rak, dan lebih mudah memanfaatkan segala 
fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan 
2. Penelusuran informasi di Perpustakaan STIE Tri Bhakti sudah bagus karena telah 
menggunakan OPAC secara online dan dapat digunakan dimana saja asal terhubung dengan 
internet 
3. Strategi peningkatan layanan yang dilakukan oleh perpustakaan dirasa sudah baik tapi akan 
terus dikembangkan lagi. Saat ini, perpustakaan sudah melayani pengguna diluar jam kerja, 
jika ada yang bertanya mengenai perpustakaan, atau mencari buku, dan memberikan 
peringatan kepada mahasiswa jika mahasiswa sudah mendekati waktu pengembalian buku 
dan ketika buku yang dipinjam telah jatuh tempo pengembalian 
4. Fasilitas dan layanan Perpustakaan STIE Tri Bhakti sudah cukup membantu dan membuat 
nyaman pengguna. Perpustakaan masih belum menyediakan layanan online database di 
perpustakaan yaitu berupa komputer yang dilengkapi oleh jaringan wifi yang akan 
mempermudah mereka dalam menelusur informasi dari internet 
5. Harapan pengguna agar koleksi perpustakaan dapat diupdate  dan ditambah dan juga 
menambah fasilitas komputer untuk akses free mahasiswa.  
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas dapat disarankan. 
1. Perpustakaan agar dapat menambah koleksi perpustakaan dan juga dapat mengupdate buku-
buku dengan tahun lama, karena masih banyak buku yang tua dan sudah tidak relevan dengan 
koleksi buku sekarang. 
2. Perpustakaan dapat menyediakan fasilitas akses komputer yang dilengkapi dengan free wifi di 
perpustakaan, hal ini akan membantu pengguna untuk dapat mengakses informasi diluar sana. 
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